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Diterima Oktober 2022; Disetujui November 2022; Dipublikasi 31 Januari 2023 

Abstract: Continuous misconceptions will be a problem in learning and developing student competencies. 
This study aims to develop a four-tier diagnostic test instrument on the topic of static fluid to analyze the 
conceptual ability of high school students in class XI in Lhokseumawe city and North Aceh district. The test 
instrument was developed by adapting the 4D development model (Define, Design, Development, 
Disseminate). The results of the content validity of the diagnostic test instrument were based on the 
assessment of ten validators, and from the analysis of the instrument's validity quantitative data, it was 
found that the validity coefficient was 0.836 in the high category. The diagnostic test instrument that has 
been declared feasible is then applied to 180 high school students in class XI and it is found that as many 
as 11.92% in the misconception category, 32.02% of students do not understand the concept of static fluid, 
and 56.06% in the concept understanding category. Through the preparation of the four-tier diagnostic 
test instrument in this study, it is expected that teachers can analyze students' conceptual abilities for each 
indicator of learning achievement on the topic of static fluid, and can categorize students' conceptual 
mastery in the categories of Understanding Concepts, Not Understanding Concepts and Misconceptions. 
So that it can make it easier for teachers to determine the next step in order to remediate student 
competence. 

Keywords : diagnostic test, four-tier, misconception, static fluid. 

Abstrak: Kekeliruan konsepsi atau miskonsepsi yang terus-menerus akan menjadi masalah dalam 

pembelajaran dan perkembangan kompetensi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen four-tier diagnostic test pada topik fluida statis untuk menganalisis kemampuan konsepsi siswa 

SMA kelas XI di kota Lhokseumawe dan kabupaten Aceh Utara. Instrumen tes dikembangkan dengan 

mengadaptasi model pengembangan 4D (Define, Design, Development, Disseminate). Hasil validitas isi 

pada intrumen tes diagnostik berdasarkan penilaian sepuluh orang validator, dan dari analisis data 

kuantitatif validitas instrumen diperoleh bahwa koefisien valditas sebesar 0,836 pada kategori tinggi. 

Instrumen Tes diagnostik yang telah dinyatakan layak selanjutnya diterapkan pada 180 siswa SMA kelas 

XI dan ditemukan bahwa sebanyak 11,92% pada kategori miskonsepsi, 32,02% siswa belum paham konsep 

fluida statis, dan 56,06% pada kategori paham konsep. Melalui penyusunan instrumen four-tier diagnostic 

test pada penelitian ini diharapkan guru dapat menganalisis kemampuan konsepsi siswa untuk setiap 

indikator pencapaian pembelajaran pada topik fluida statis, dan dapat mengkategorikan penguasaan konsep 

siswa pada kategori Paham Konsep, Belum Paham Konsep dan Miskonsepsi. Sehingga dapat memudahkan 

guru untuk menentukan langkah selanjutnya dalam rangka meremediasi kompetensi siswa. 

Kata kunci : tes diagnostik, empat tingkat, miskonsepsi, fluida statis. 

Secara umum konsep merupakan pengabstraksian ide atau gagasan yang berasal dari peristiwa 
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konkret. Sehingga, hasil yang muncul dari 

pemikiran seseorang berdasarkan ide, interaksi, dan 

aktivitas penalaran saat dihadapkan pada suatu 

persoalan disebut sebagai konsepsi. Misalnya, 

ketika siswa dihadapkan pada persoalan mengenai 

fenomena alam, maka konsepsi yang ada pada 

siswa diharapkan mampu memberi pengertian atau 

pun penjelasan berdasarkan fenomena yang 

dihadapinya. Selanjutnya, Arends (2012; 62) 

menjelaskan bahwa munculnya konsepsi pada  

siswa disebabkan oleh beberapa faktor: intuisi dari 

pengalaman umum, membaca buku teks, 

pengetahuan awal siswa, proses pembelajaran, 

kerangka suatu teori dan apresiasi pada konseptual. 

Karena konsepsi bersifat pemahaman individual 

maka sangat mungkin konsepsi yang muncul pada 

siswa berbeda dengan konsep dari para ahli. 

Perbedaan konsepsi dengan para ahli namun 

diyakini kebenarannya disebut sebagai kekeliruan 

konsepi atau miskonsepsi. 

Memiliki kemampuan konsepsi yang baik 

menjadi syarat wajib bagi siswa, karena konsepsi 

yang dihasilkan pada siswa menjadi dasar utama 

untuk memunculkan kemampuan atau pun 

keterampilan tingkat lanjut yang merupakan hasil 

dari proses pembelajaran. Dalam kaitannya dengan 

kesinambungan topik pembelajaran yang 

merupakan sifat dari pembelajaran fisika, akan ada 

konsep yang saling berhubungan saat membahas 

dua atau lebih topik yang berbeda. Sehingga akan 

menjadi hambatan tersendiri bagi siswa saat belajar 

topik yang baru namun bertentangan dengan 

konsepsi yang dimiliki nya berdasarkan topik lalu 

yang terkait. (Sani, 2014; 37) Menjelaskan bahwa 

miskonsepsi pada siswa menjadi faktor 

penghambat bagi siswa untuk dapat membangun 

dan mengembangkan kemampuan yang 

berkelanjutan, seperti menerapkan konsep, 

menganalisis konsep, pemecahan masalah, 

menganalisis, hingga mencipta.  

Ketika siswa menjelaskan konsepsi yang 

dimiliki nya saat dihadapkan pada suatu persoalan, 

permasalahan, ataupun fenomena yang 

mengundang ide dan gagasan, akan ada tiga 

kemungkinan, yaitu: konsepsi yang disampaikan 

tepat (menguasai konsep), kesalahpahaman konsep 

(miskonsepsi), atau tidak memberikan ide (belum 

menguasai konsep) (Suparno, 2013; 41). Akan 

menjadi masalah yang cukup rumit jika siswa tidak 

mengetahui konsep yang diyakininya ternyata 

keliru, sebab siswa tidak menyadari dan terus 

beracuan pada kesalahpahamannya. Oleh karena 

itu, guru sangat dianjurkan melakukan analisis 

terhadap kemampuan konsepsi siswa untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi yang ada pada diri 

siswa, agar siswa dapat menyadari 

kesalahpahamannya dan sebagai langkah bagi guru 

dalam meremediasi miskonsepsi siswa, sehingga 

outcome dan output pembelajaran dapat lebih 

efektif. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dalam 

pembelajaran fisika tidak hanya berfokus pada 

beberapa topik tertentu saja, namun dapat 

melingkupi seluruh topik yang ada pada kurikulum 

fisika. Seperti temuan dari beberapa penelitian 

relevan oleh Ermawati et al. (2019); Jannah & 

Ermawati, (2020); Kurniawati & Ermawati, (2020); 

Rahayu & Hariyono, (2019); Sundaygara et al., 

(2021); Utari & Ermawati, (2018) terjadi 

miskonsepsi siswa pada topik dasar kinematika dan 

dinamika, suhu dan kalor, usaha dan energi. Pada 
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penelitian ini analisis kemampuan konsepsi siswa 

dan indentifikasi miskonsepsi dibatasi pada topik 

fluida statis.  

Melaksanakan tes diagnostik merupakan suatu 

cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam rangka 

mengungkap kemampuan konsepsi pada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

penulis lakukan pada beberapa guru Fisika SMA di 

daerah Aceh Utara dan Lhokseumawe ditemukan 

bahwa hampir semua responden belum pernah 

melaksanakan identifikasi terhadap miskonsepsi 

siswa melalui tes diagnostik ataupun metode 

lainnya. Alasan utama dari hasil wawancara 

terhadap para guru adalah terbatasnya waktu, belum 

lagi butuh persiapan khusus dalam menyusun tes 

diagnostik yang akan digunakan menganalisis 

kemampuan konsepsi siswa.  

Guru dapat menggunakan four-tier diagnostic 

test untuk dapat menganalisis kemampuan konsepsi 

siswa, yang merupakan pengembangan tes 

diagnostik sebelumnya yaitu four-tier diagnostic 

test. Pada four tier diagnostic test diberi 

penambahan berupa tingkat keyakinan (confidence 

ratting) pada alasan jawaban. Sehingga diharapkan 

melalui four-tier diagnostic test akan memberikan 

hasil yang lebih akurat dalam menganalisis 

kemampuan konsepsi pada siswa (Gurel et al., 

2015). Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka yang rumusan pada penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kemampuan konsepsi 

siswa SMA pada topik fluida statis. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kemampuan Konsepsi dan Miskonsepsi 

Miskonsepsi atau kesalahpahaman konsep 

merupakan suatu konsep yang tidak sesuai secara 

ilmiah atau yang tidak diakui para ahli dibidang 

tersebut, miskonsepsi pada siswa dapat terjadi saat 

siswa sedang berusaha membangun pengetahuan 

baru dengan cara menginterpretasikan pengalaman 

baru dalam bentuk konsepsi awal (Sani, 2014; 38). 

Para ahli pendidikan juga menemukan beberapa hal 

yang menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa, 

yaitu siswa itu sendiri, guru, buku teks atau literatur, 

dan metode pembelajaran yang diterapkan pada 

siswa (Suparno, 2013; 46). Selanjutnya (Nurulwati 

et al., 2014) mengidentifikasi bahwa terdapat lima 

hal miskonsepsi fisika, yaitu: (1) pemahaman 

konsep awal; (2) keyakinan yang tidak ilmiah; (3) 

pemahaman konseptual yang salah; (4) 

miskonsepsi bahasa daerah; dan (5) miskonsepsi 

berdasarkan fakta.  

Beberapa faktor yang menjadi sebab konsepsi 

yang muncul pada siswa, yaitu: (1) intuisi siswa 

berdasarkan kehidupan keseharian,  mayoritas 

siswa dalam menerjemahkan fenomena fisika lebih 

berfokus pada pamahaman langsung yang 

bersumber dari penginderaan yang dilakukan tanpa 

diselaraskan melalui pemikiran mendalam; (2) 

pembelajaran, siswa cenderung terlalu fokus pada 

satu konsep dan tidak mencoba mengkaitkan 

dengan konsep yang lain, ataupun masih pada satu 

konsep yang sama namun berbeda tinjauan; (3) 

buku teks; kesalahan memahami redaksi saat siswa 

membaca buku teks sangat mempengaruhi 

pembentukan konsepsi pada siswa. Terjemahan 

buku teks dapat menimbulkan permasalahan lain, 

seperti sulit dipahami oleh siswa karena faktor gaya 

bahasa yang berbeda pada hasil terjemahan dengan 

gaya bahasa yang biasa siswa gunakan, dan di sisi 

lain terdapat terjemahan yang memberikan makna 

yang berbeda dari buku teks sumber aslinya; (4) 
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pengetahuan sebagai serpihan yang terpisah-pisah, 

konsepsi dapat terbentuk dari sejumlah 

pengetahuan yang terpisah-pisah, dan didapatkan 

dari pengalaman langsung dimasa lalu yang relatif 

awal, sederhana dan umum yang memberikan dasar 

dalam interpretasi lebih dalam serta bernalar yang 

lebih baik dalam proses konsep fisika; (5) 

pengetahuan sebagai struktur teoritis, alternatif 

konsepsi beracuan pada dua klasifikasi struktur 

teoritis, yaitu teori fisika dengan kerangka umum 

dan teori fisika dengan kerangka spesifik. Teori 

kerangka umum berpijak pada persangkaan yang 

mulai dibangun di usia dini, sedangkan teori 

kerangka spesifik berpijak pada pemikiran intuisi; 

dan (6) apresiasi konseptual, siswa tidak dapat 

membedakan antara konteks dimana konsepsi awal 

mereka dikembangkan dan konteks dimana konsep 

fisika didefinisikan. Saat dihadapkan pada 

permasalahan kontekstual, siswa hanya 

mengandalkan konsepsi tertentu yang dianggap 

cukup untuk menyelesaikan permasalahan dan 

disebut sebagai apresiasi konseptual (Linuwih, 

2011). 

Four-Tier Diagnostic Test 

Diagnotic test merupakan asesmen yang 

digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan atau 

miskonsepsi siswa dalam pembelajaran pada topik 

tertentu, sehingga dari hasil diagnostic test 

diperoleh masukan tentang respon siswa untuk 

memperbaiki kelemahannya. Diagnostic test 

merupakan rangkaian tes yang bertujuan untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga 

hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan tindak lanjut berupa perlakuan yang 

tepat dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki 

siswa (Suwarto, 2013; 114). 

Diagnostic test dapat berupa pilihan ganda dan 

dianggap lebih efisien. Ada berbagai bentuk tes 

diagnostik pilihan ganda, diantaranya adalah Four-

Tier Diagnostic Test. Four-Tier Diagnostic Test 

adalah hasil pengembangan dari Three-Tier 

Diagnostic Test, bentuk tes diagnostik yaitu dengan 

memakai tes diagnostik Four-tier multiple choice 

pada tier pertama yaitu terdiri atas soal pilihan 

ganda dengan satu jawaban benar yang harus dipilih 

siswa, pada tier kedua adalah tingkat keyakinan 

siswa dalam memilih jawaban, pada tier ketiga 

alasan siswa menjawab pertanyaan pada tier 

pertama dengan tiga alasan yang bisa dipilih siswa 

untuk menjawab pertanyaan dan satu alasan 

terbuka, dan pada tier keempat merupakan tingkat 

keyakinan siswa dalam memilih alasan (Gurel et al., 

2015). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian berikut merupakan jenis penelitian 

pengembangan (R&D) yang mengadaptasi model 

4D Tiagrajan dengan empat tahap yaitu, Define, 

Design, Development, dan Dissemination. 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan instrumen 

four-tier diagnostic test untuk menganalisis 

kemampuan konsepsi siswa pada topik fluida statis, 

yang dikembangkan dan digunakan untuk 

mendiagnosis kemampuan konsepsi siswa yang 

terdiri dari 22 soal. Subjek pada penelitian ini adalah 

180 siswa SMA kelas XI di kota Lhokseumawe dan 

Kabupaten Aceh Utara.  

 Variabel penelitian ini adalah validitas produk 

dan kelayakan instrumen tes berformat four-tier 

diagnostic test dan penguasaan konsep siswa SMA 

pada topik fluida statis. Validitas yang digunakan 
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merupakan validitas isi yang terdiri dari validitas 

tampak dan validitas logis. Validasi dinilai oleh 

sepuluh orang ahli sebagai expert judgement yang 

terdiri dari tiga orang dosen pendidikan fisika dan 

tujuh orang guru fisika yang sudah berpengalaman 

dalam membimbing siswa. Validasi isi dilakukan 

untuk menilai kelayakan instrumen tes yang telah 

disusun berdasarkan aspek substansi materi, aspek 

konstruksi, dan aspek bahasa.  

Interpretasi validasi isi oleh ahli melalui tiap 

butir aspek penilaian kemudian dilakukan analisis 

terinci pada setiap butir soal dan dikategorikan 

berdasarkan tabel 1.  

Tabel 1. Kategori Tingkat Validitas Instrumen 
Indeks V-Aiken Tingkat Validitas 

V < 0,4 Rendah 

0,4 ≤ V < 0,8 Sedang 

V ≥ 0,8 Tinggi 

Sumber: (Arikunto, 2021) 

Selanjutnya, hasil yang diperoleh dari validasi 

para ahli menjadi saran dan perbaikan dalam 

penyempurnaan instrumen tes. Data kuantitatif dari 

validitas isi digunakan untuk menghitung koefisien 

validitas menggunakan rumus aiken (Aiken, 1985).  

Selanjutnya, hasil four-tier diagnostic test 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

konsepsi ilmiah siswa, dalam tiga kategori, yaitu, 

menguasai konsep, belum paham konsep, dan 

miskonsepsi. Penentuan kategori kemampuan 

konsepsi ilmiah siswa didasarkan melalui 

kombinasi jawaban yang dikerjakan siswa pada 

four-tier diagnostic test siswa. Kombinasi jawaban 

tersebut seperti yang ditempilkan pada Tabel 2. 

Identifikasi kemampuan konsep siswa 

dilakukan dengan menginterpretasikan hasil 

jawaban tes diagnostik empat tingkat. Hasil 

interpretasi jawaban siswa selanjutnya 

dikelompokkan dan dianalisis secara kuantitatif 

dengan metode persentase. Analisis dilakukan 

terhadap 180 siswa dari empat sekolah di Kota 

Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh Utara, melalui 

persentase untuk mengetahui konsepsi ilmiah 

siswa. Interpretasi jawaban siswa dilakukan dengan 

kategori kombinasi jawaban yang dikembangkan 

dari kategori-kategori pada tabel 2, kemudian 

dilakukan analisis terinci terhadap indikator 

pencapaian kompetensi dan dicari persentase 

penguasaan konsepsi siswa. 

Tabel 2. Kombinasi Jawaban 
 

No 

Tier Kategori 

I II III IV 

1 Benar Yakin Benar Yakin Paham 

Konsep 

2 Benar Yakin Benar Tidak Belum 

Paham 

3 Benar Tidak Benar Yakin Belum 

Paham 

4 Benar Tidak Benar Tidak Belum 

Paham 

5 Benar Yakin Salah Yakin Miskonsepsi 

6 Benar Yakin Salah Tidak Belum 

Paham 

7 Benar Tidak Salah Yakin Belum 

Paham 

8 Benar Tidak Salah Tidak Belum 

Paham 

9 Salah Yakin Benar Yakin Belum 

Paham 

10 Salah Yakin Benar Tidak Belum 

Paham 

11 Salah Tidak Benar Yakin Belum 

Paham 

12 Salah Tidak Benar Tidak Belum 

Paham 

13 Salah Yakin Salah Yakin Miskonsepsi 

14 Salah Yakin Salah Tidak Belum 

Paham 

15 Salah Tidak Salah Yakin Belum 

Paham 

16 Salah Tidak Salah Tidak Belum 

Paham 

Sumber: (Gurel et al., 2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Define 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini 

adalah instrumen tes untuk mengidentifikasi 

kemampuan konsepsi siswa yang terdiri dari tes 

diagnostik empat tingkat (four-tier diagnostic test) 
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dengan topik fluida statis. Tes diagnostik empat 

tingkat, yaitu: (1) Tier 1, dengan pertanyaan 

konseptual pilihan ganda dengan satu kunci 

jawaban dan empat pengecoh; (2)  Tier 2, tingkat 

keyakinan terhadap jawaban yang dipilih pada tier 

1; (3) Tier 3, lima alasan terhadap jawaban yang 

dipilih pada tier 1; dan (4) Tier 4, tingkat keyakinan 

akan kebenaran pada alasan yang dipilih pada tier 3. 

Terdapat 22 soal dari 25 soal yang dinyatakan valid 

untuk digunakan sebagai instrumen tes diagnostik 

empat tingkat yang disusun berdasarkan 

Kompetensi Dasar (KD) pada topik fluida statis 

yaitu KD 3.3. Menerapkan hukum-hukum fluida 

statik dalam kehidupan sehari-hari, dan KD 4.3. 

Merancang dan melakukan percobaan yang 

memanfaatkan sifat-sifat fluida statis, 

melaksanakan presentasi hasil percobaan dan 

pemanfaatannya. Dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK), yaitu: 3.3.1. Menganalisis 

tekanan hidrostatis; 3.3.2. Meganalisis Hukum 

Pascal dan Hukum Archimedes; 3.3.3. 

Mendeskripsikan konsep tegangan permukaan dan 

kapilaritas; 3.3.4. Mendeskripsikan konsep 

viskositas; 4.3.1. Melakukan percobaan hukum 

Archimedes. 

Design 

Tahap berikut dilaksanakan penyusunan butir 

instrumen tes berdasarkan kisi-kisi yang telah 

disusun. Butir-butir pertanyaan tes diagnostik yang 

disusun untuk mengukur kemampuan konsepsi 

siswa berdasarkan Indikator Pancapaian 

Kompetensi, yang bertujuan agar indikator-

indikator pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 

mencakup dalam permasalahan yang disajikan pada 

instrumen tes. Selanjutnya disusun pedoman 

penilaian yang memuat kriteria yang digunakan 

untuk menilai jawaban siswa. Rubrik untuk setiap 

poin masalah disusun dengan jelas dan 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam mendiagnosis 

penguasaan konsepsi siswa.  

Satu contoh instrumen four-tier diagnostic test 

yang telah disusun dan digunakan disajikan pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Contoh Instrumen four-tier diagnostic 

test 
Contoh Butir Soal 

[Tier 1] Seseorang akan menerapkan konsep viskostitas 

fluida cair melalui suatu percobaan dengan menjatuhkan 

sebuah bola besi padat (tanpa kecepatan awal) ke dalam 

bejana yang berisi minyak. Untuk membuktikan 

pengaruh nilai viskositas fluida cair terhadap kecepatan 

jatuh benda didalam fluida cair tersebut, maka kegiatan 

lain yang dapat dilakukan untuk membuktikan konsep 

viskositas pada percobaan tersebut adalah .... 

a. Menggunakan bola besi yang massa nya lebih besar  

b. Menggunakan bola besi yang volume nya lebih 

besar  

c. Menjatuhkan dua bola besi identik ke fluida cair 

yang sejenis 

d. Menjatuhkan dua bola besi identik ke fluida cair 

yang berbeda viskositasnya  

e. Menjatuhkan bola besi dengan ukuran berbeda ke 

dalam fluida cair yang sejenis  

[Tier 2] Tingkat keyakinan jawaban: 

a. Yakin 

b. Tidak Yakin 

[Tier 3] Alasan jawaban: 

a. Massa mempengaruhi cepat jatuhnya benda  

b. Semakin besar massa jenis benda semakin besar 

gaya apungnya  

c. Viskositas yang semakin kecil menyebabkan 

semakin besar kecepatan jatuh bola besi dan 

sebaliknya  

d. Viskositas yang semakin besar menyebabkan 

semakin besar kecepatan jatuh bola besi dan 

sebaliknya 

e. Semakin besar massa bola besi menyebabkan 

semakin besar tekanan hidrostatisnya  

[Tier 4] Tingkat keyakinan alasan: 

a. Yakin 

b. Tidak Yakin 

Kemampuan konsepsi siswa pada instrumen 

four-tier diagnostic test dapat diklasifikasikan 

menjadi empat kategori, yaitu Paham Konsep, 

Belum Paham, Miskonsepsi dan Kesalahan. 

Penambahan kategori Kesalahan dimaksudkan jika 

ada siswa yang tidak menjawab salah satu dari 
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empat tingkat (tier) pada instrumen tes tersebut.  

Development 

Pada langkah ini dilaksanakan validasi isi 

terhadap instrumen four-tier diagnostic test yang 

telah disusun berdasarkan Indikator Pencapaian 

Kompetensi yang telah ditetapkan. Validasi 

instrumen tes dilakukan bertujuan untuk 

memastikan agar instrumen yang dikembangkan 

sesuai dengan indikator pembelajaran yang akan 

dicapai, sehingga instrumen tes yang 

dikembangkan dapat mengukur capaian 

pembelajaran siswa (Sudijono, 2015). Validasi isi 

dinilai oleh sepuluh orang ahli sebagai expert 

judgement yang terdiri dari tiga orang dosen 

pendidikan fisika dan tujuh orang guru fisika yang 

berpengalaman. Validasi dilaksanakan untuk 

mengetahui kelayakan instrumen tes yang telah 

dikembangkan, baik secara aspek substansi materi, 

aspek konstruksi, dan aspek bahasa. Data kualitatif 

yang merupakan saran dan masukan yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merevisi instrumen diagnostik tes empat tingkat.  

Selanjutnya data kuantitatif dari hasil validasi 

isi instrumen tes oleh para ahli melalui skala likert 

dianalisis menggunakan indeks V-Aiken (Aiken, 

1985). Hasil validitas isi berdasarkan analisis indeks 

V-Aiken untuk setiap butir soal disajikan pada tabel 

4. Dari hasil data kuantitatif validitas isi oleh 

sepuluh orang ahli sebagai expert judgement 

menggunakan analisis V-Aiken pada 25 butir soal 

instrumen four-tier diagnostic test diperoleh 3 butir 

soal pada kategori tingkat sedang dan 22 butir soal 

kategori tingkat tinggi, sehingga seluruh butir soal 

dinyatakan valid berdasarkan validitas isi. 

Tabel 4. Analisis Validitas Isi 
Butir Soal Indeks V-Aiken Tingkat Validitas 

1 0,852 Tinggi 

2 0,850 Tinggi 

3 0,854 Tinggi 

4 0,848 Tinggi 

5 0,873 Tinggi 

6 0,867 Tinggi 

7 0,858 Tinggi 

8 0,746 Sedang 

9 0,846 Tinggi 

10 0,856 Tinggi 

11 0,733 Sedang 

12 0,852 Tinggi 

13 0,848 Tinggi 

14 0,719 Sedang 

15 0,854 Tinggi 

16 0,865 Tinggi 

17 0,850 Tinggi 

18 0,846 Tinggi 

19 0,873 Tinggi 

20 0,835 Tinggi 

21 0,831 Tinggi 

22 0,827 Tinggi 

23 0,829 Tinggi 

24 0,850 Tinggi 

25 0,848 Tinggi 

Total Rata-

rata 

0,836 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif 

validitas isi instrumen tes, 25 butir soal yang 

dikembangkan dapat digunakan lebih lanjut untuk 

menilai kemampuan konsepsi siswa, namun pada 

penelitian ini hanya akan digunakan 22 soal 

berdasarkan pertimbangan tingkat validitas isi pada 

kategori tinggi, dan pertimbangan saran dari expert 

judgement. 

Dissemination 

Setelah dilakukan validitas isi dan 

menyempurnakan instrumen tes berdasarkan  saran 

dari para ahli, selanjutnya dilaksanakan tes 

diagnostik untuk menganalisis kemampuan 

konsepsi pada topik fluida statis kepada 180 siswa 

SMA Kelas XI di kota Lhokseumawe dan 

Kabupaten Aceh Utara. Hasil tes diagnostik siswa 

terhadap kemampuan konsepsi siswa yang 

dikategorikan pada Paham Konsep, Belum Paham, 

dan Miskonsepsi pada setiap Indikator Pencapaian 
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Kompetensi (IPK) disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Persentase Kemampuan Konsepsi Siswa 

IPK 
Butir 

Soal 

Paham 

Konsep 

Belum 

Paham 
Miskonsepsi 

3.3.1. 1 76,67% 16,11% 7,22% 

2 81,11% 12,78% 6,11% 

3 82,78% 11,67% 5,56% 

4 80,56% 12,78% 6,67% 

5 46,11% 40,56% 13,33% 

6 59,44% 31,11% 9,44% 

Rata-rata 71,11% 20,83% 8,06% 

3.3.2. 7 34,44% 47,78% 17,78% 

8 52,78% 37,22% 10,00% 

9 61,11% 25,56% 13,33% 

10 50,56% 33,89% 15,56% 

15 55,00% 32,78% 12,22% 

16 47,22% 37,22% 15,56% 

17 48,89% 40,56% 10,56% 

Rata-rata 50,95% 35,16% 13,89% 

3.3.3. 13 45,00% 38,33% 16,67% 

14 57,22% 28,89% 13,89% 

18 52,22% 36,11% 11,67% 

19 55,56% 34,44% 10,00% 

Rata-rata 50,28% 38,19% 11,53% 

3.3.4. 20 47,78% 40,00% 12,22% 

21 52,22% 36,11% 11,67% 

22 50,56% 34,44% 15,00% 

Rata-rata 48,89% 36,85% 14,26% 

4.3.1 11 47,22% 33,89% 18,89% 

12 48,89% 42,22% 8,89% 

Rata-rata 51,11% 35,00% 13,89% 

Rata-rata Total 56,06% 32,02% 11,92% 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh bahwa soal 

nomor 11 menjadi butir soal dengan kasus 

Miskonsepsi terbanyak yaitu sebesar 18,89% dari 

180 siswa, sedangkan soal nomor 3 menjadi butir 

soal dengan kasus miskonsepsi paling sedikit. Soal 

nomor 7 menjadi butir soal dengan kasus terbanyak 

untuk kategori Belum Paham Konsep dengan 

persentase 47,78%, sedangkan kasus paling sedikit 

untuk kategori konsepsi yang sama ditemukan pada 

butir soal nomor 3 dengan persentase 11,67%. 

Kemampuan konsepsi pada kategori Paham 

Konsep ditemukan kasus terbanyak pada butir soal 

nomor 3, yaitu sebesar 82,78%, sedangkan kasus 

paling sedikit ditemukan pada butir soal nomor 7, 

yaitu sebesar 34,44%.  

Berdasarkan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) diperoleh bahwa IPK 3.3.4. 

mendeskripsikan konsep viskositas pada fluida 

statis menjadi temuan dengan miskonsepsi 

terbanyak dengan persentase 14,26%, dan 

miskonsepsi paling sedikit terdapat pada IPK 3.3.1 

menganalisis tekanan hidrostatis dengan persentase 

8,06%. Secara keseluruhan terhadap 180 siswa 

yang melaksanakan four-tier diagnostic test, 

ditemukan bahwa 11,92% pada kategori 

miskonsepsi, 32,02% siswa belum paham konsep 

fluida statis, dan 56,06% pada kategori paham 

konsep. 

Tes diagnostik merupakan metode tes yang 

dapat digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi 

kelemahan-kelemahan penguasaan konsep yang 

ada pada diri siswa (Suwarto, 2013). Dengan 

mengetahui sub topik atau indikator capaian yang 

menjadi kelemahan konsep pada siswa, diharapkan 

menjadi acuan bagi guru untuk menetapkan 

langkah selanjutnya dalam remediasi pembelajaran 

yang tepat bagi siswa tersebut. Pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Annisa et al., 2019; 

Fariyani et al., 2017; Sundaygara et al., 2021; 

Tumanggor et al., 2020; Utari & Ermawati, 2018) 

menunjukkan bahwa penerapan instrumen four-tier 

diagnostic test dapat menganalisis kemampuan 

konsepsi siswa dan mengidentifikasikan konsepsi 

siswa pada kategori Paham Konsep, Belum 

Memahami Konsep, dan Miskonsepsi. Sehingga 

diharapkan dapat mempermudah tugas guru untuk 

menentukan langkah dalam rangka perbaikan 

kompetensi siswa, karena melalui tes diagnostik 

kesalahpahaman siswa yang ditemukan lebih 

spesifik berdasarkan sub topik tertentu ataupun 

indikator capaian.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Instrumen diagnostik tes bertipe four-tier 

diagnostik test telah dikembangkan dan dinyatakan 

valid dan layak diterapkan berdasarkan hasil 

validitas isi oleh sepuluh validator. Hasil valditas isi 

diperoleh dengan rata-rata sebesar 0,836 dan pada 

kategori validitas tinggi, sehingga dapat digunakan 

untuk menganalisis kemampuan konsepsi siswa 

pada topik fluida statis berdasarkan kategori Paham 

Konsep, Belum Paham Konsep dan Miskonsepsi. 

Selanjutnya instrumen four-tier diagnostik test 

diterapkan ke 180 siswa SMA kelas XI di Kota 

Lhokseumawe dan kabupaten Aceh Utara, dan 

diperoleh hasil sebanyak 11,92% siswa mengalami 

miskonsepsi, 32,02% siswa belum memahami 

konsep (penguasaan konsep masih kurang), dan 

56,06% siswa sudah menguasai konsep pada topik 

fluida statis. Miskonsepsi terbesar ditemukan pada 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

“mendeskripsikan konsep viskositas pada fluida 

statis” dengan persentase 14,26%.  

Saran 

Disarankan bagi guru atau penelitian 

selanjutnya untuk dapat mengimplementasikan tes 

diagnostik tidak hanya setelah pembelajaran 

(postes) tetapi juga dilaksanakan sebelum 

pembelajaran (pretes), agar diperoleh indentifikasi 

awal penguasaan konsep siswa pada topik terkait. 

Sehingga jika ditemukan indikator pencapaian 

tertentu yang menjadi masalah utama dalam 

konsepsi siswa, guru dapat lebih fokus ke capaian 

kompetensi tersebut selama pembelajaran 

berlangsung. 
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